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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Fenomena Globalisasi muncul menguat pada beberapa dasawarsa 

belakangan ini dengan berbagai pemahaman yang berbeda beda. Namun 

berkaitan dengan perdagangan, investasi, dan mobilitas dana. 

Globalisasi itu sendiri juga dikaitkan dengan fenomena menguatnya kekuatan 

korporasi dan melemahnya negara sebagai penyedia kesejahteraan masyarakatnya.

semuanya

Bukanlah hal yang mudah mendefinisikan globalisasi secara tepat dan 

akurat. Globalisasi mempunyai 2 pengertian pertama, sebagai deskripsi/definisi

yaitu proses menyatunya pasar dunia menjadi satu pasar tunggal (borderless

market), dan kedua, sebagai “obat kuat” (prescription) menjadikan ekonomi lebih 

efisien dan lebih sehat menuju kemajuan masyarakat dunia.1 Dengan dua

pengertian ini jelas bahwa menurut para pendukung globalisasi “tidak ada pilihan”

bagi setiap negara untuk mengikutinya jika tidak mau ditinggalkan atau terisolasi 

dari perekonomian dunia yang mengalami kemajuan sangat pesat.

Selain itu pada hakikatnya globalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses transformasi sosial yang akan membawa kondisi umat manusia yang 

berbeda-beda dan terpencar-pencar di banyak wilayah negara didunia ini ke 1

i
Mubyarto dalam artikel,Dengan Ekonomi Pancasila Menyiasati Globalisasi, [Artikel - 

Ekonomi Rakyat dan Globalisasi - Januari 2003]. http://www.ekonomirakyat.org/edisi_21/artikel_1

1

http://www.ekonomirakyat.org/edisi_21/artikel_1
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(satu) kondisi tunggal yang tidak mengenal lagi batas-batas negara.2 Definisi 

globalisasi ini mengandung banyak dimensi diantaranya ekonomi, politik, sosial 

dan kultural.

Sedangkan menurut Tonelson seorang ahli ekonomi, globalisasi adalah 

suatu keadaan di mana terjadi suatu peningkatan disebabkan oleh hubungan 

integrasi pasar di tingkat internasional, yang ditandai oleh perkembangan 

masuknya berbagai barang di pasaran internasional di seluruh dunia.

Selain itu dalam bidang politik, Mittleman menjelaskan bahwa globalisasi 

adalah satu transformasi sejarah yang mengembang dan mempercepat interaksi

melintasi masa dan ruang dengan implikasi mendalam daripada segi yang

berkaitan dengan pergantian kuasa, disamping bertambahnya kemampuan 

komunitas negara bangsa untuk menentukan nasib sendiri.4

Adapun cara untuk mengamati perkembangan globalisasi adalah dengan 

melihat akibat dari globalisasi misalnya adanya kemajuan dalam teknologi 

informasi dengan mendunianya penggunaan handphone, dalam bidang teknologi 

informasi dan perdagangan misalnya komputer, satelit dan internet sebagai 

hasilnya.

2 Ida Susanti dan Bayu scto, Aspek Hukum dari Pendagangan Bebas,PT Cittra Aditya 
Bakti,2003 hai 3

3 E Bendi Hasan, Globalisasi A Pengaruhnya terhadap Negara Miskin, Artikel Senin 
28 Mei 2007(www.aoehinstitule.org)

4 Ibid

http://www.aoehinstitule.org
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Pada perkembangan teknologi dewasa ini, terutama dibidang informasi 

ikut membawa pengaruh pada kemajuan praktek bisnis dimasyarakat. D iman a 

dalam kenyataannya, orang-orang mulai mengembangkan kerjasama dalam 

perdagangan yang awalnya hanya dapat dilakukan dalam bentuk tatap muka 

antara produsen dan konsumen kearah yang lebih modem tanpa harus bertatap 

muka langsung dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi yang

ada

Dalam hal ini globalisasi ekonomi tidak akan terlepas kaitanya dengan

perdagangan bebas karena itu pelu adanya pengaturan yang jelas (aspek hukum).

Globalisasi ekonomi juga membuat pembahan menjadi konstan, pesat,

radikal, serentak, dan pervasif. Sehingga perusahaan harus memiliki kemampuan

yang cepat untuk beradaptasi terhadap pembahan yang teijadi sehingga

perusahaan akan mampu bersaing dengan para kompetitornya. Penggunaan

teknologi diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar terhadap dunia bisnis 

yang kompetitif tersebut.5

Dalam lingkup penggunaan media internet sebagai sarananya, menurut 

penulis sebelumnya perlu diketahui apa itu internet sebenarnya. Internet adalah 

sebuah alat penyebaran informasi secara global, sebuah mekanisme penyebaran 

informasi dan sebuah media untuk berkolaborasi dan berinteraksi antar individu 

dengan menggunakan komputer tanpa terhalang batas geografis6

http://spicaalmilia.files.wordpress.com/2007/03/artikelpenelitian-penerapan tanggal
akses 9 November 2007

Riyeke Ustadiyanto, Cet-kedua, ,Framework e-Commerce, Andi Yogyakarta,2002

http://spicaalmilia.files.wordpress.com/2007/03/artikelpenelitian-penerapan
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Dengan perkembangan teknologi transformasi informasi menggunakan 

internet, kita dapat mengirim dan menginformasikan sesuatu secara cepat 

keseluruh jaringan dunia tanpa dibatasi ruang dan waktu. Dimana Internet juga 

mempunyai korelasi dengan interaksi manusia dalam dunia dagang atau bisnis.

Transaksi bisnis(commerce), dengan adanya teknologi cyber dan internet, 

tidak hanya dapat dilaksanakan secara langsung(face to face) melainkan juga 

dengan menggunakan jasa layanan internet, intranet, extranet dan teknologi 

elektronik lainnya.7

Internet adalah rangkaian kawasan luas yang menyambungkan beribu-ribu

rangkaian kawasan setempat dengan hanya menggunakan protocol IP sebagai

protokol penghubung. Intranet adalah satu rangkaian yang memberi Services yang

sama seperti yang ditawarkan oleh Internet tetapi tidak sepertinya disambungkan

kepada internet. Intranet boleh dikatakan LAN tetapi hanya menggunakan

protokol IP.Kelajuan intranet mengikut kelajuan LAN.

Sedangkan extranet disini apabila intranet diperluaskan ke internet dan 

hanya boleh dicapai oleh pengguna tertentu maka ini dikenali sebagai Extranet. 

Protokol kelajuan sama seperti internet.9 Jadi kemajuan teknologi informasi tidak 

hanya mempengaruhi penyebaran informasi secara meluas dengan cepat tetapi 

juga dalam dunia perdagangan.

M.Arsyad Sanusi, 2001. E- COMMERCE Hukum dan Solusinya, PT.Mizan Grafika
Sarana. Bandung.

http://www.northtechresources.com/2008/03/Artikel Apa Itu Internet, tanggal akses 4
Maret 2007

9 Ib id

http://www.northtechresources.com/2008/03/Artikel
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Penggunaan internet telah mengalami perkembangan yang luar biasa di 

bidang bisnis terutama pada perusahaan skala besar. Sejak ditemukannya 

teknologi internet tersebut pada tahun 1990-an penggunaannya meluas karena 

dipandang memberikan manfaat yang sangat besar bagi kelancaran proses-proses

bisnis.

Transaksi perdagangan atau bisnis menggunakan media elektronik diatas 

dikenal dengan istilah elektronic comerce, atau yang lebih populer dengan 

akronimnya e-comerce. 10 Motif serta manfaat e-commerce dalam meningkatkan 

pelayanan terhadap pelanggan serta meningkatkan daya saing perusahaan dalam 

hal ini menjadi sudut pandang dari penulis yang dijadikan sebagai obyek dalam

penelitian ini.

Selama ini, sistem penjualan dari pelanggan yang digunakan oleh

perusahaan hanya bersifat secara tertulis dan manual, yang dirasakan tidak sesuai

lagi dengan perkembangan dunia bisnis dewasa ini. Dengan adanya layanan jasa

berupa e-commerce yang dapat secara cepat dapat dinikmati oleh pelanggan 

maupun perusahaan sendiri, maka segala layanan yang diinginkan oleh para 

pelanggan dapat segera ditindak lanjuti dengan secepat mungkin, sehingga 

perusahaan tersebut akan mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan 

tercepat bagi para pelanggan.

10 M.Arsyad Sanusi, op cit hlm 5.
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Selama ini juga pelanggan yang ingin membeli suatu produk diharuskan 

untuk mendatangi tempat dari penjual produk sendiri dan hal itu sangatlah tidak 

efisien bagi para pelanggan yang mempunyai kesibukan-kesibukan yang sangat 

padat sekali. Dengan adanya layanan electronic commerce (e-commerce) ini maka 

pelanggan dapat mengakses serta melakukan pesanan dari berbagai tempat.

Dengan adanya era teknologi yang canggih saat ini para pelanggan yang 

ingin mengakses e-commerce tidak harus berada di suatu tempat, hal itu

dikarenakan di kota kota besar di Indonesia telah banyak tempat tempat yang

menyediakan suatu fasilitas akses internet hanya dengan menggunakan

laptop/notebook ataupun dengan Personal Digital Assistant (PDA) dengan

menggunakan teknologi wifi.

WiFi sendiri berasal dari “Wireless Fidelity” sebuah istilah generik untuk 

peralatan Wireless LAN. Wireless yang berarti tanpa kabel (secara harfiah akan 

menjadi “kurang kabel”) serta suku kata LAN kependekan dari Local Area 

NetWork yang dapat diartikan sekumpulan area (kumpulan komputer) local yang 

saling terhubung dan dapat berkomunikasi satu dengan yang lain.11 Jadi jaringan 

ini memungkinkan hubungan satu komputer dengan komputer lain tanpa 

menggunakan kabel.

Danies Pahlevi, Pengenalan WiFi dan WiMax Sebagai Jaringan Masa Depan 
Telekomunikasi Indonesia, January 15, 2008 (http://cacau.blogsome.com).

http://cacau.blogsome.com
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Maka dari itu saat sekarang sangat diperlukan dan diminati perusahaan 

perusahaan yang menerapkan layanan e-commerce. Pembuatan, pemrosesan, 

komunikasi, kontrol, manajemen, penyimpanan, penggunaan, pemeliharaan dan 

pengambilan kembali informasi dalam bentuk elektronik yang disebut Elektronik 

Data Interchange (EDI), telah tidak dapat lagi dielakkan dalam masyarakat

modem.

Sayangnya pengakuan hukum terhadap transaksi dan pencatatan dalam 

bentuk elektronik itu belum setara dengan pengakuan hukum atas transaksi dan 

pencatatan yang dilakukan secara langsung di atas kertas.12 Seiring dengan 

penggunaan media elektonik seperti internet sebagai salah satu wahana dalam

melakukan bisnis secara Online membawa dampak pada masalah hukum yang

mungkin timbul dikemudian hari.

Dalam hal ini salah satu topik yang telah menjadi perhatian masyarakat

dunia adalah penggunaan dokumen elektronik sebagai wacana terjadinya 

transaksi antara penjual dan pembeli dalam bentuk kontrak baku.

Berbicara mengenai “transaksi” umumnya orang akan mengatakan bahwa 

hal tersebut adalah perjanjian jual beli antar para pihak yang bersepakat untuk itu.

Dalam lingkup hukum, transaksi adalah keberadaan suatu perikatan 

ataupun hubungan hukum yang terjadi antar para pihak (lihat pasal 1338 

Juncto 1320 KUHPrdt)sebagai perbuatan hukum formil yang harus 

dilakukan secara “terang dan tunai”. Oleh karena itu keberadaan 

ketentuan-kententuan hukum tentang perikatan tetap valid karena ia akan

Asril Sitompul. HUKUM INTERNET ( Pengenalan Mengenai Masalah Hukum di 
Cyberspace) . PT. Citra Aditya Bakti.2004 Hal 53
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mencakup semua media yang digunakan baik media kertas maupun media 

sistem elektronik(electronic based).13

Menurut Munir Fuady di satu pihak eksistensi dari kontrak baku dalam 

praktek sehari-hari memang tidak dapat dielakkan karena memang sudah 

merupakan suatu kebutuhan yang nyata, tetapi di lain pihak banyak rambu-rambu 

hukum yang mencoba membatasi berlakunya kontrak baku tersebut, terutama jika 

kontrak baku tersebut mengandung unsur ketidakadilan.14

Apabila ditinjau secara yuridis, transaksi perdagangan dengan 

menggunakan E-Comerce merupakan bentuk perikatan yang lahir karena 

perjanjian. Dimana menurut Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 

yang menyatakan bahwa : “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan di mana satu 

orang atau lebih mengikatkan diri terhadap satu orang lain atau lebih”.

Dimana sebagai salah satu bentuk perjanjian, transaksi bisnis E-Comerce

harus memenuhi syarat sahnya suatu peijanjian yang diatur dalam pasal 1320 

Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang berbunyi:

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat:

1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan

3. suatu hal tertentu

4. suatu sebab yang halal

13 Edmon Makarim, Cetakan Kedua 2004.KOMPILASI HUKUM TELEMA T!KA.PT 
RajaGrafindo PcrsadaJakarta hal-222

Munir Fuady, 2002.Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum Bisnis).PT Citra 
Aditya Bakti.Bandung hal 88

1
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Pada peijanjian jual beli secara langsung, kesepakatan dapat dengan 

mudah diketahui. Sebab kesepakatan dapat langsung diberikan secara lisan 

maupun tulisan. Tetapi dalam transaksi melalui E-Commerce kesepakatan dalam 

perjanjian tersebut tidak diberikan secara langsung melainkan melalui media 

elektronik dalam hal ini internet.15

Sehubungan dengan sarat sahnya peijanjian yang diatur dalam 1320 Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata yang salah satunya memuat sarat sepakat, penulis 

tertarik untuk mengangkat permasalahan kapan terjadinya kesepakatan antara para 

pihak dalam transaksi elektronik secara commerce yang dilakukan secara virtual

terjadi dalam skripsi penulis yang berjudul “LAND ASAN TEORITIS UNSUR

KESEPAKATAN PARA PIHAK DALAM E-COMMERCE".

1. 2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan diatas, penulisan ini 

akan menekankan pembahasannya pada aspek hukum khususnya studi hukum 

bisnis. Dirnana akan menyangkut aspek teori hukum berdasarkan undang-undang 

yang berlaku dan prakteknya baik di negara-negara maju seperti Eropa yang sudah 

mengembangkan kegiatan bisnis secara Online maupun negara kita sendiri yang 

mulai merintis usaha perdagangan secara elekronik atau Elektronik Comercial (E- 

Comerce) tersebut

15 Edmon Makarim, op cit Hal 234 paragraf kelima
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Adapun permasalahan yang ingin penulis kaji dalam tulisan ini 

diantaranya adalah :

1. Apakah kesepakatan dalam E-Commerce dapat dianggap sebagai suatu 

kesepakatan dalam perjanjian menurut pasal 1320 KUHPerdata?

2. Kapan pertemuan kehendak(penawaran dan penerimaan) para pihak terjadi 

sebagai tanda terjadinya kesepakatan pada Perjanjian E-Commerce ?

3. Apakah kontrak yang dibuat melalui E-Commerce dapat dikategorikan

sebagai suatu akta tertulis?

1.3. TUJUAN

Tujuan dari penulisan bahan hukum ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejauh mana kedudukan kesepakatan dalam E- 

Commerce dapat dianggap sebagai suatu kesepakatan 

perjanjian menurut pasal 1320 KUHPerdata.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk cara menyatakan kesepakatan 

kehendak dalam Perjanjian E-Commerce dan kapan kesepakatan para 

pihak itu terjadi dalam perjanjian E-Commerce

3. Untuk memberikan perhatian akan dokumen elektronik sebagai salah 

satu perangkat hukum yang biasanya sebagai alat bukti alternatif, 

dalam transaksi bisnis secara Online menjadi salah satu komponen 

penunjang utama apakah dapat dipersamakan dengan akta tertulis dan 

mempunyai kekuatan hukum.

dalam
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1.4. MANFAAT

Manfaat dari penulisan laporan akhir penulis ini dibagi menjadi 2 (dua)

bagian:

1. Manfaat Praktis

Dengan penulisan laporan akhir penulis ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk memberi wawasan dan informasi bagi

penulis sendiri dan mudah-mudahan orang lain, terutama yang 

menaruh perhatian besar didunia hukum bisnis khususnya dalam hal 

perdagangan secara elektronil (E-Comerce).

2. Manfaat Teoritis

Dengan diangkatnya keabsahan kontrak dari dokumen elektronik

dalam perdagangan secara elektronik sebagai judul dari laporan

penulis kiranya dapat menjadi bahan kajian dan sumbangan bagi dunia

pendidikan untuk menambah pengetahuan kita mengenai dunia hukum

perdata/bisnis dan perangkat pendukung yang ada didalamnya.

1. 5. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup pembahasan tulisan dari penulisan ini adalah sekitar hukum 

khususnya studi hukum bisnis. Namun mengingat luasnya cakupan bidang hukum 

bisnis, maka perlu diberikan batasan ruang lingkupnya agar pembahasan lebih 

terarah dan mempunyai pokok permasalahan yang jelas untuk dibahas.
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Sehubungan dengan itu permasalahan dalam tulisan penulis ini, penulis 

batasi pada aspek pengaturan hukum perdata (bisnis) mengenai kontrak baku 

dalam perdangangan secara elektronik dihubungkan dengan syarat-syarat sahnya 

suatu perjanjian, kapan terjadinya kata sepakat dari para pihak..

1. 6. METODE PENELITIAN

1. Tipe Penelitan.

Tipe penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian hukum 

normatif. Penelitian hukum normatif adalah penelitian dengan cara

meneliti bahan pustaka (tertulis) atau data sekunder. Dengan penelitian

hukum normatif ini akan menganalisis mengenai syarat kesepakatan

sebagai salah satu syarat sah perjanjian dan mengenai alat bukti yang

diatur oleh undang-undang dikaitkan dengan transaksi bisnis secara

online menggunakan kontrak berupa dokumen elektronik yang ada

didalam prakteknya di masyarakat.

2. Jenis Data

a. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari berbagai informasi yang sudah berbentuk bahan 

tertulis.

b. Sumber data diperoleh dari data sekunder atau bahan-bahan yang 

diperoleh dari perpustakaan dan menggutamakan bahan pustaka 

(tertulis).
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3. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian hukum 

normatif, maka data yang dikumpulkan berupa data sekunder. Data

sekunder dari penelitian hukum normatif disebut bahan hukum yang

mencakup:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang berupa :

Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dan sumber hukum lain

mengenai alat bukti.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang akan memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti hasil karya 

kalangan hukum, misalnya buku, makalah, artikel dan sebagainya. 

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan 

petunjuk atau penjelasan tentang bahan hukum primer dan 

sekunder seperti kamus.

4. Analisa Data

Analisa data yang dilakukan dengan menganilisisnya dan kemudian 

menarik kesimpulan dari masalah-masalah tersebut. Data yang ada 

dikumpulkan dengan studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan teori dan 

penjelasan dari bahan-bahan tertulis berupa buku-buku, makalah 

informasi yang diperoleh melalui media internet yang berkaitan 

dengan hukum dan dunia bisnis.

serta
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